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ABSTRAK
Aliran melintasi silinder segitiga dan silinder persegi sering digunakan pada rekayasa struktur dan
transportasi. Susunan tandem dua geometri silinder ini sangat jarang diteliti padahal merupakan susunan
yang paling efektif untuk mengurangi hambatan. Koefisien tahanan dari susunan silinder segitiga dan
silinder persegi dapat diperkecil dengan berbagai cara di antaranya dengan mengubah rasio jarak serta
diameternya atau mengubah tandem antara kedua silinder tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hambatan atau koefisien drag (CD) dan koefisien
tekanan (Cp), dan pemisahan aliran dari interaksi model selinder segi tiga dan selinder persegi yang
ditandemkan. Dengan memberikan perlakuan pada beberapa tingkat kecepatan fluida dan perbandingan
diameter silinder segitiga dengan persegi (d/D) serta jarak kedua silinder dengan diameter silinder persegi
(L/D), diharapkan akan diperoleh interaksi yang memberikan koefisien drag dan koefisien tekanan yang
terkecil. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan melakukan pengujian pada beberapa
tingkat bilangan Reynold dan menggunakan peralatan uji Wind Tunnel yang ada pada Laboratorium
Mekanika Fluida Jurusan Mesin Fakultas Teknik Unhas. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini
adalah untuk memberikan rekomendasi efektifitas pada transportasi, baik transportasi darat maupun laut,
dimana model alat transportasi yang digunakan menyerupai model yang digunakan pada penelitian ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik perubahan nilai CD dan Cp, bila variabel d/D,
L/D dan ReD berubah. Interaksi antara silinder segitiga dan silinder persegi menunjukkan bahwa,
semakin besar jarak antara kedua silinder (L) maka semakin besar pula koefisien tahanan dan koefisien
tekanan yang dihasilkan, namun pada jarak L/D = 1,0 diperoleh nilai koefisien tahanan dan koefisien
tekanan terkecil. Tandem silinder segitiga dengan silinder persegi pada jarak L/D = 1,0 dan d/D = 0,5
menunda terjadinya pemisahan aliran mendekati sisi hilir silinder persegi dan menghasilkan tebal lapisan
batas terkecil, sehingga menyebabkan
penurunan hambatan aliran terbesar.
Kata kunci: Hambatan dan pemisahan aliran, interaksi kedua silinder, koefien drag dan koefisien
tekanan, bilangan Reynolds.
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ABSTRACT
Flow across cylinders triangle and a square cylinder is often used in structural engineering and
transportation. Tandem arrangement of two cylindrical geometry is very rarely observed when the
composition of the most effective way to reduce barriers. Coefficient of drag of a triangular arrangement
of cylinders and a square cylinder can be reduced in various ways including by changing the ratio of
distance and diameter or change in tandem between the two cylinders.
This study aimed to obtain the obstacles or the coefficient of drag (CD) and the pressure
coefficient (Cp), and the separation of the flow from the interaction model of cylindrical triangle and
square cylindrical in tandem position. By providing treatment to some degree fluid velocity and the
cylinder diameter ratio triangle with a square (d/D) and the distance between the two cylinders with a
square cylinder diameter (L/D), is expected to be obtained by the interaction that gives the coefficient of
drag and pressure coefficients are smallest. The method used is an experimental method by testing on
several levels and the Reynolds number using wind tunnel testing equipment available at the Fluid
Mechanics Laboratory of the Department of Engineering, Faculty of Engineering, Hasanuddin University.
The benefits derived from this study is to provide recommendations on the effectiveness of transportation,
whether by land or sea, where the modeling tools used transportation resemble the model used in this
study.
Results of the study showed that the characteristic changes in the value of CD and Cp, if the
variable d/D, L/D and ReD changed. The interaction between the triangle cylinder and the square cylinder
indicates that the greater the distance between the two cylinders (L), the greater the drag coefficient and
pressure coefficient is generated, but at a distance of L/D = 1.0 drag coefficient values obtained and
pressure coefficient the smallest. Tandem cylinder with a cylindrical triangular and square cylinder at a
distance of L/D = 1.0 and d/D = 0.5 delay the separation of the flow approaching the downstream side of
the square cylinder and produces the smallest thick boundary layer, resulting in the largest reduction in
flow resistance.
Keywords: Drag and flow separation, the interaction of the two cylinders, coefficient of drag and
pressure coefficient,   Reynolds number.
